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         ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perilaku pencarian informasi anggota grup facebook 
komunitas literasi Kata Ensipedia dan faktor – faktor apa saja yang mendukung perilaku pencarian 
informasi anggota Grup Facebook Komunitas Literasi Kata Ensipedia. Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis kualitatif dengan metode deskriptif, teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori perilaku 
pencarian informasi David Ellis yang dimulai dari Starting dan diakhiri dengan Ending. Penelitian ini 
berlokasi di Kota Kendari dengan subjek yang diambil secara Purposive Sampling dari grup facebook Kata 
Ensipedia. Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak semua anggota grup Kata Ensipedia belum melakukan 
kedelapan tahapan yang diungkapkan oleh David Ellis mulai dari tahapan Starting sampai tahapan akhir 
Ending. Namun yang paling menonjol ada pada tahapan ke tujuh yaitu tahapan Verifying dimana pada 
tahapan ini tiap anggota akan mengecek tentang kebenaran informasi yang didapat lalu kemudian akan 
membandingkannya di sumber lain. Faktor yang mendukung perilaku pencarian informasi anggota Grup 
Facebook Komunitas Literasi Kata Ensipedia adalah adanya jaringan internet dan device yang memadai. 
 
Kata Kunci: (Perilaku Pencarian Informasi, Informasi, Kebutuhan Informasi, Grup Facebook) 

 

ABSTRACK 

This study aims to find out the information seeking behavior of members of the Ensipedia Literacy Community 
Facebook group and what factors support the information seeking behavior of members of the Ensipedia 
Literacy Facebook Group Facebook Group. This study uses qualitative analysis techniques with descriptive 
methods, the theory used in this study is David Ellis' information seeking behavior theory which starts from 
Starting and ends with Ending. This research is located in Kendari City with subjects taken by Purposive 
Sampling from the Ensipedia Word facebook group. The results of the study showed that not all members of 
the Ensipedia Kata group had not carried out the eight stages described by David Ellis starting from the 
Starting stage to the final Ending stage. However, the most prominent is in the seventh stage, namely the 
Verifying stage where at this stage each member will check the correctness of the information obtained and 
then compare it to other sources. Factors that support the information seeking behavior of members of the 

Ensipedia Literacy Community Facebook Group are the existence of an internet network and adequate 
devices.  
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1. PENDAHULUAN 

Semua orang pastinya akan membutuhkan yang namanya informasi pada setiap kehidupannya. 

Kebutuhan akan informasi pada tiap-tiap orang tentu akan berbeda antara satu sama lain. Jika 
seseorang memiliki tingkat kebutuhan akan sebuah informasi yang tinggi, maka semakin tinggi 
pula tingkatan dalam melakukan pencarian informasinya. Informasi yang ingin didapatkan oleh 
setiap orang adalah informasi yang benar-benar akurat dan sesuai dengan apa yang 
dibutuhkannya. 

Dengan kemajuan teknologi dan informasi ini, kita bisa mengenal internetworking, dengan 
adanya internetworking faktor penghambat seperti jarak, waktu dan hambatan lainnya tidak lagi 
berarti dalam proses penyebaran informasi. Informasi yang dikumpulkan oleh internetworking 
dapat menyebar ke berbagai tempat dengan sangat cepat dengan menggunakan internet sehingga 
akan memberikan manfaat bagi banyak orang. (Suciati & Heriyanti, 2014). 

Strategi pencarian informasi juga memiliki keterkaitan dengan adanya perkembangan 
teknologi yang semakin berkembang pesat. Hal ini menyebabkan kita ikut terbawa menuju era 
informasi yang berbeda daripada pada masa sebelumnya. Dengan munculnya media-media baru 
tentunya menyebabkan terjadinya perubahan besar dalam bagian komunikasi dan interaksi 
sosial. Bukan hanya proses pencarian informasi yang mengalami perubahan, tetapi sarana yang 
digunakan juga menjadi berbeda. Untuk saat ini fungsi media sosial tidak hanya digunakan untuk 
berkomunikasi antara satu dengan yang lainnya, tapi dengan media sosial seseorang juga dapat 
menyebarkan suatu informasi. Saat ini salah satu media sosial yang terkenal adalah Facebook. 
Indonesia masuk dalam urutan keempat dengan pengguna Facebook terbesar di dunia. Pada 
tahun 2016 pengguna aktif bulanan Facebook pada akhir tahun 2016 sejumlah hampir dua miliar, 
tepatnya 1,86 miliar (Bohang, 2017). 

Karena jumlah pengguna Facebook yang makin bertambah seiring waktu hal ini 
menyebabkan fungsi dan fitur dari Facebook mengalami perkembangan, yang awalnya Facebook 
hanya bisa digunakan sebagai sarana untuk mencari teman dan berkomunikasi dengan pengguna 
lain. Maka sekarang Facebook dapat menampung segala jenis kegiatan sosial dan ekonomi 
penggunanya, seperti fitur vidio, game online, grup komunitas, marketplace, dan masih banyak 
lagi. 

Tinjauan Pustaka 

Rujukan yang digunakan oleh penulis adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh Krikelas 
(1983: 5) yang dikutip oleh Ishak mendefinisikan kebutuhan informasi sebagai berikut, “... when 
the current state of possessed knowledge is less than needed”. Krikelas menyatakan bahwa 
kebutuhan informasi timbul ketika pengetahuan yang dimiliki seseorang kurang dari yang 
dibutuhkan, sehingga mendorong seseorang untuk mencari informasi. Menurut Lasa (dalam Arini, 
2018) menyebutkan bahwa kebutuhan informasi adalah suatu kebutuhan yang berdasarkan 
kepada acuan dalam pemahaman, penguasaan lingkungan, pemuasan dari rasa ingin tahu 
(curiosity), serta kegiatan jelajah (explanatory). 

Menurut Wilson (Otoide, 2015) menyatakan bahwa kebutuhan informasi adalah keinginan 
seorang individu atau kelompok untuk menentukan lokasi dan memperoleh informasi untuk 
memuaskan kebutuhannya baik disengaja atau tidak. Sedangkan menurut Belkin (dalam Nicholas, 
2000: 20) kebutuhan informasi muncul ketika seseorang menyadari adanya kesenjangan antara 
pengetahuan dan harapan untuk memecahkan masalah. Menurut Wilson, perilaku pencarian 
informasi merupakan perilaku tingkat mikro, berupa perilaku yang ditunjukan seseorang ketika 
berinteraksi dengan sistem informasi manual misalnya surat kabar, majalah, perpustakaan atau 
berbasis komputer (World Wide Web) (Wilson, Human Information Behavior: Special Issue on 
Information Science Research, 2000). 
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2. METODE PENELITIAN  

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kambu, Kota Kendari Sulawesi Tenggara. Waktu 
penelitian ini dilakukan selama satu minggu. Pemilihan lokasi ini dipilih dengan pertimbangan 
bahwa, di Kecamatan Kambu Kota Kendari terdapat beberapa anggota grup Kata Ensipedia. 
Sehingga dapat memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian mengenai Perilaku Pencarian 
Informasi Anggota Grup Facebook Komunitas Literasi Kata Ensipedia. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil dan Sejarah Grup Facebook Kata Ensipedia 

Grup komunitas Kata Ensipedia merupakan singkatan dari Komunitas Literasi Ensipedia. Selama 
empat tahun, Kata Ensipedia berusaha untuk memenuhi semua misi kami untuk membantu 
masyarakat semakin cakap literasi digital. Tujuan ini tidak akan pernah berubah, dalam semangat 
rebranding, kami akan terus berkomitmen kepada Ensipedian dan memberikan tingkat 
profesionalisme yang sama. Grup Kata Ensipedia telah berdiri selama 4 tahun dan telah menjadi 
komunitas Facebook Community di Asia Tenggara dan menjadi komunitas yang menarik 
jangkauan pembaca dengan jumlah hampir menyentuh 5 juta orang setiap bulan. Jumlah anggota 
grup Facebook Kata Ensipedia saat ini telah berjumlah 424.121 anggota yang tersebar di seluruh 
Indonesia. 

Visi dan Misi Grup Facebook Kata Ensipedia 

Visi 

Kata Ensipedia sebagai brand pelopor komunitas berbasis media sosial yang bersifat “Dinamis 
dan Universal” yang terus berusaha mengambil sikap dinamis dalam perubahan inovatif, dan 
memberikan ruang  untuk berbagai spectrum identitas bahasan selama tatap dalam koridor 

regulasi yang berlaku. 

Misi 

1. Menjalankan dan mengembangkan program orisinil cetusan  Komunitas Kata Ensipedia 
seperti warung Internet, Literasi  Kilat, Info Ensipedia Ayo Baca, dan lainnya. 

2. Memberikan edukasi kepada netizen dengan tidak hanya mempublikasikan informasi di 
komunitas. 

3. Memberikan lebih banyak ruang kepada member untuk turut serta menstimulasi netizen agar 
semakin cakap digital 

4. Menjunjung tinggi etika jurnalisme kepenuisan 

5. Mengembangkan pemahaman dan kemampuan menulis dengan melaksanakan mentoring 
kepenulisan bagi tim internal dan atau member. 

6. Menstimulsi netizen untuk lebih memahami syarat dan ketentuan dalam berdiskusi sesuai 
dengan komunitas facebook. 
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Struktur Organisasi Grup Facebook Kata Ensipedia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

Sesuai dengan rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yang menjadi acuan 
dan konsep untuk menelaah rumusan masalah dengan menggunakan konsep Perilaku Pencarian 
Informasi Menurut David Ellis (1987). Adapun asumsi yang menyatakan Proses Perilaku 
Pencarian Informasi perlu dilakukan agar seluruh aktivitas yang berhubungann dengan pencarian 
informasi dapat berjalan dengan baik. Perilaku pencarian informasi merupakan suatu usaha yang 
dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan informasi. 

Namun pada penelitian ini untuk mengkaji tentang Analisis Perilaku Pencarian Informasi 
Anggota Grup Facebook Komunitas Literasi Kata Ensipedia dapan dirangkai dengan beberapa 
tahapan yaitu:  

Starting, dalam melakukan tahapan awal dalam memulai kegiatan pencarian informasi 
beberapa anggota grup Kata Ensipedia akan langsung menggunakan fitur yang telah tersedia di 
grup tersebut salah satunya adalah fitur Hastag, fitur ini berguna untuk memudahkan para 
anggota yang ingin mencari informasi yaitu hanya dengan satu kali klik pada Hastag tersebut. 
Namun beberapa anggota akan menentukan referensi awal terlebih dahulu dengan menggunakan 
Google sebelum melanjutkan pencarian informasi di grup Kata Ensipedia, serta ada beberapa 
anggota yang tidak menentukan referensi awal dan topik informasi yang sesuai dengan apa yang 
mereka butuhkan dalam pencarian informasi melainkan mereka akan membaca informasi secara 
acak jika informasi tersebut menarik bagi mereka dalam hal ini informasi tersebut muncul di 
beranda Facebook milik mereka.  
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Hal di atas menunjukan bahwa tidak semua anggota grup Kata Ensipedia melakukan 
tahapan Starting seperti yang dikatakan oleh David Ellis (1987) bahwa Starting adalah tahapan 
dimana individu melakukan kegiatan yang bersifat pencarian awal informasi seperti 
mengidentifikasi referensi yang menjadi acuan pencarian awal. 

Chaining, merupakan aktivitas menurut rangkaian sitasi atau referensi awal. Dalam hal ini 
saat beberapa anggota grup Kata Ensipedia menemukan suatu informasi yang menarik namun 
informasi tersebut kurang lengkap baginya, maka ia akan melakukan pencarian lebih lanjut 
mengenai informasi tersebut di sumber lain seperti Google  atau YouTube. Namun berbeda halnya 
dengan beberapa anggota lainnya mereka tetap akan membaca informasi apapun yang telah 
ditemukannya walaupun informasi tersebut tidak sesuai dengan topik yang telah ditentukan.  

Hal di atas menunjukan bahwa tidak semua anggota grup Kata Ensipedia melakukan 
tahapan Chaining seperti apa yang dikatakan oleh David Ellis (1987) bahwa Chaining adalah 
tahapan merunut pada sitasi  atau referensi awal. Menghubungkan informasi dan 
menyesuaikannya pada referensi utama. 

Browsing adalah tahapan menelusur informasi, dalam hal ini strategi sangat diperlukan 
saat melakukan penelusuran informasi untuk memudahkan seseorang dalam menemukan 
informasi yang sedang dibutuhkannya. Begitupun dengan strategi yang dilakukan oleh anggota 
grup Kata Ensipedia dalam melakukan pencarian informasi beberapa dari mereka memanfaatkan 
fitur pencarian grup untuk mendapatkan informasi yang mereka inginkan, namun ada juga yang 
memanfaatkan sistem alogaritma Facebook untuk mendapatkan informasi, dan selebihnya akan 
membaca informasi secara acak yang menarik bagi mereka, dalam hal ini dapat di artikan bahwa 
informasi tersebut muncul di beranda Facebook milik mereka. 

Hal di atas menunjukan bahwa tidak semua anggota grup Kata Ensipedia melakukan 
tahapan Browsing sesuai seperti yang diungkapkan oleh David Ellis (1987) dimana pada tahapan 
Browsing adalah kegiatan mencari informasi menggunakan strategi – strategi yang dapat 
digunakan untuk mempermudah dalam menemukan informasi, salah satunya menggunakan 
kotak pencarian. 

Pada saat melakukan pencarian informasi tentunya setiap orang akan mengalami kendala 
dalam prosesnya begitupun yang dialami anggota grup Kata Ensipedia, kendala yang paling sering 
dihadapi adalah kualitas jaringan yang buruk. Namun ada juga anggota yang mengalami kendala 
dari alogaritma Facebook yang sering memberikan informasi yang tidak sesuai.  

Selain kendala, terdapat juga faktor yang mendukung anggota grup Kata Ensipedia dalam 
pencarian informasi yakni kualitas internet dan device yang memadai. Selain itu ada anggota grup 
Kata Ensipedia yang menganggap bahwa faktor pendukung baginya adalah teman – teman yang 
sering membagikan postingan dari grup Kata Ensipedia sehingga memudahkannya untuk 
mendapatkan informasi. 

Tahap selanjutnya adalah memilah informasi yang dilakukan setelah melakukan tahapan 
menelusuri informasi, tahapan ini di sebut dengan tahapan Differentiating. Pada tahapan ini 
informasi yang diperoleh akan di pilah berdasarkan ciri – ciri sumber informasi, pengarang, 
cakupan, kualitas dan ciri lainnya untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan kebutuhan. 
Di tahap ini anggota grup Kata Ensipedia lebih sering memilah informasi berdasarkan kebenaran 
dari informasi tersebut, hal ini dilakukan untuk menghindari informasi yang tidak benar, 
mengingat saat ini informasi bohong dapat tersebar dimanapun bahkan di grup edukasi 
sekalipun. Hal ini membuktikan bahwa anggota grup Kata Ensipedia tidak selalunya akan 
memilah informasi berdasarkan ciri – ciri sumber informasi, pengarang, cakupan, kualitas dan ciri 
lainnya seperti yang dikatakan oleh David Ellis (1987), melainkan anggota grup Kata Ensipedia 
lebih sering memilah informasi berdasarkan kebenaran dari informasi yang telah diperoleh, hal 
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ini dilakukan untuk memastikan bahwa informasi tersebut telah sesuai dengan kebutuhan 
mereka sekaligus untuk menghindari informasi yang tidak benar atau Hoax. 

Pemantauan atau Monitoring pada tahapan ini seorang pencari informasi akan memantau 
perkembangan yang ada dilapangan dengan cara mengikuti sumber – sumber tertentu yang telah 
terpilih secara teratur. Pada tahap Monitoring ini ada anggota grup Kata Ensipedia melakukan 
pemantauan terhadap informasi yang diperoleh adalah dengan cara membaca keseluruhan 
informasi yang dipeolehnya hal ini dilakukan untuk memahami konteks dari postingan tersebut. 
Berbeda anggota grup Kata Ensipedia sebelumnya beberapa anggota lainnya mempunyai 
karakteristik yang berbeda dalam melakukan pemantauan informasi, yaitu mereka baru akan 
melakukan pemantauan pada suatu informasi jika informasi tersebut mereka anggap penting atau 
menarik bagi mereka.  

Hal di atas membuktikan bahwa anggota grup Kata Ensipedia belum sepenuhnya 
melakukan tahap Monitoring untuk memantau informasi, seperti yang dikatakan David Ellis 
(1987). Extracting, pada tahap ini seorang pencari informasi mulai mengelompokan informasi. 
Namun hal itu sebenarnya tidak perlu dilakukan karena di tiap postingan grup Kata Ensipedia 
telah dikelompokan berdasarkan kata kunci dengan memanfaatkan fitur hastag, sehingga dapat 
memudahkan anggota grup dalam menemukan informasi. Pada tahap extracting pengecekan 
terhadap informasi juga diperlukan untuk mengetahui apakah informasi yang telah diperoleh 
telah sesuai dengan kebutuhan atau tidak, hal ini dilakukan oleh beberapa anggota grup Kata 
Ensipedia, terima bagi anggota yang akan membuat sebuah postingan di grup tersebut.  

Hal di atas dapat dikatakan belum sepenuhnya sesuai dengan yang dikatakan oleh David 
Ellis (1987), karena dalam tahap Extracting informasi akan dikelompokan kemudian melakukan 
pengujian terhadap informasi yang telah diperoleh untuk memastikan apakah informasi tersebut 
telah sesuai dengan kebutuhan. Verifying, merupakan tahap pengecekan mengenai kebenaran, 
membandingkan antara informasi yang satu dengan informasi lainnya untuk mendapatkan 
informasi yang lebih jelas. Kebenaran dari sebuah informasi sangat penting, maka sebelum 
mempercayai suatu informasi anggota grup Kata Ensipedia akan mengecek mengenai kebenaran 
dari informasi tersebut dengan cara melakukan verifikasi ke sumber lain yang lebih terpercaya. 
Namun beberapa anggota lain baru akan melakukan pengecekan terhadap informasi tersebut jika 
informasi tersebut penting baginya. 

Setelah informasi yang diperoleh diuji mengenai kebenarannya, selanjutnya informasi 
tersebut akan dibandingkan kembali dengan informasi – informasi lainnya untuk mendapatkan 
informasi yang lebih jelas. Dalam hal ini anggota grup Kata Ensipedia akan melakukan verifikasi 
kembali di sumber lain yang lebih terpercaya misalnya kompas.co.id 

Hal di atas membuktikan bahwa semua anggota grup Kata Ensipedia melakukan tahap 
Verifying sesuai dengan yang dikatakan oleh David Ellis (1987), yang dimana informasi akan di 
cek kebenarannya, kemudian informasi tersebut dibandingkan dengan informasi di sumber lain. 
Alasan mereka lebih cenderung melakukan tahapan Verifying karena mereka belum begitu 
mengetahui tentang tahapan – tahapan lain dalam perilaku pencarian informasi seperti yang 
diungkapkan oleh David Ellis, beberapa anggota juga menganggap bahwa melakukan verifikasi 
untuk mengetahui kebenaran dari informasi yang didapatkan, lalu membandingkannya dengan 
informasi serupa di sumber lain adalah hal yang penting untuk dilakukan demi mendapatkan 
informasi yang benar – benar sesuai dengan fakta yang ada. Anggota lain juga mengungkapkan 
bahwa mereka merasa tidak perlu melakukan keseluruhan tahapan tersebut karena mereka 
hanya ingin membaca informasi yang mereka sukai yang muncul secara acak di beranda facebook 
lalu kemudian informasi tersebut disimpan untuk dirinya sendiri. 
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Tahapan akhir atau Ending, di tahap ini seorang pencari informasi akan melakukan 
diskusi mengenai informasi yang diperolehnya kepada seorang ahli. Beberapa dari anggota grup 
Kata Ensipedia akan melakukan diskusi ini melalui kolom komentar yang kemudian nantinya 
pertanyaan – pertanyaan yang disampaikan akan dijawab oleh anggota lain di grup tersebut. 
Setelah melakukan diskusi beberapa anggota grup Kata Ensipedia akan menulis kembali 
informasi yang kemudian informasi tersebut di bagikan kembali. Namun ada beberapa anggota 
yang tidak membagikan kembali informasi yang telah diperolehnya melainkan informasi tersebut 
hanya akan disimpan untuk dirinya sendiri. Hal di atas menunjukan bahwa anggota grup Kata 
Ensipedia tidak semuanya melakukan tahap Ending seperti yang dikatakan oleh David Ellis 
(1987), dimana Ending adalah tahap diskusi kepada pihak ahli mengenai informasi yang 
diperoleh kemudian membagikan kembali informasi yang didapat.  

4. KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model David Ellis dapat disimpulkan 
bahwa tidak semua anggota grup Kata Ensipedia memiliki kesamaan saat melakukan pencarian 
informasi sesuai dengan tahapan – tahapan seperti apa yang telah dijelaskan oleh David Ellis 
mulai dari Starting, Chaining, Browsing, Differentiating, Monitoring, Extracting, Verifying, dan 
Ending. Adapun yang terlihat paling signifikan ada di tahapan ke tujuh yaitu Verifying, anggota 
grup Kata Ensipedia akan selalu melakukan verifikasi terlebih dahulu untuk memastikan 
kebenaran suatu informasi sebelum mempercaya informasi tersebut. Hal ini dilakukan untuk 
memastikan bahwa informasi tersebut telah sesuai dengan kebutuhan mereka sekaligus untuk 
menghindari informasi bohong atau hoax. Alasan mereka lebih cenderung melakukan tahapan 
Verifying karena mereka belum begitu mengetahui tentang tahapan – tahapan lain dalam perilaku 
pencarian informasi seperti yang diungkapkan oleh David Ellis, beberapa anggota juga 
menganggap bahwa memverifikasi informasi yang didapatkan, lalu membandingkannya dengan 
informasi serupa di sumber lain adalah hal yang penting untuk dilakukan demi mendapatkan 
informasi yang benar – benar sesuai dengan fakta yang ada. Anggota lain juga mengungkapkan 
bahwa mereka merasa tidak perlu melakukan keseluruhan tahapan tersebut karena mereka 
hanya ingin membaca informasi yang mereka sukai yang muncul secara acak di beranda facebook 
lalu kemudian informasi tersebut disimpan untuk dirinya sendiri. 

  Di dalam proses pencarian informasi khususnya pada tahap Browsing, terdapat beberapa hal 
yang dapat menjadi kendala dan faktor yang mendukung pencarian informasi. Dalam hal kendala 
beberapa anggota grup Kata Ensipedia terkendala pada kualitas jaringan internet yang buruk, 
alogaritma yang sering merekomendasikan informasi yang tidak sesuai kebutuhan. Sedangkan 
yang mmenjadi faktor pendukung dalam pencarian informasi di grup Kata Ensipedia ialah kualitas 
jaringan dan device yang memadai.  
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